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ABSTRAK 

 

FAKTOR – FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP AUDIT DELAY DAN 

KOMITE AUDIT SEBAGAI VARIABLE MODERASI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh Institutional Ownership, Earnings 

Per Share & Financial Distress terhadap Audit Delay yang dimoderasi dengan komite 

audit. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perusahaan pertambangan yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015 – 2019. Sample penelitian ini 

dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh sebanyak 30 

perusahaan dengan periode 5 tahun maka total adalah 150 perusahaan yang akan 

dijadikan sebagai objek penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah Microsoft 

Excel dan software Economic Views (EViews) untuk mengolah dan dan mentabulasikan 

data yang diperoleh. Penelitian ini menunjukan bahwa Institutional Ownership tidak 

berpengaruh terhadap Audit delay, Financial Distress berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Audit Delay, Earning Per Share berpengaruh signifikan terhadap Audit 

Delay serta komite audit dalam penelitian ini mampu memperkuat pengaruh 

Financial Distress & Earnings Per Share terhadap Audit Delay. 

Kata Kunci : Audit Delay, Institutional Ownership, Financial Distress, Earnings 

Per Share, Audit Committee.  

 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Institutional Ownership, Earnings Per 

Share & Financial Distress on Audit Delay moderated by the audit committee. 

This research was conducted using mining companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) in 2015 – 2019. The sample of this study was selected 

using the purposive sampling method 30 companies were obtained with a 5-year 

period, a total of 150 companies will be used as research objects. The research 

method used is Microsoft Excel and Economic Views (EViews) software to 

process and tabulate the data obtained. This study shows that Institutional 

Ownership has no effect on Audit delay, Financial Distress has no significant 

effect on Audit Delay, Earning Per Share has a significant effect on Audit Delay 

and the audit committee in this study is able to strengthen the influence of 

Financial Distress & Earnings Per Share on Audit Delay. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Laporan Keuangan menjadi hal yang sangat penting bagi sebuah 

perusahaan karena akan menjadi dasar untuk penentuan atau penilaian atas posisi 

keuangan perusahaan tersebut. Laporan Keuangan digunakan oleh pihak – pihak 

yang mempunyai kepentingan terhadap pengambilan sebuah keputusan. Laporan 

keuangan terdiri dari beberapa hal yaitu: Neraca, Laporan arus kas, Laporan laba / 

rugi dan laporan perubahan ekuitas dan catatan atas laporan keuangan (CALK). 

Neraca merupakan pengambaran terhadap aktiva, hutang dan modal dari 

perusahaan. Laporan laba rugi mengambarkan hasil yang telah dicapai oleh 

perusahaan serta beban selama periode, laporan arus kas menunjukkan jumlah 

pemasukan dan pengeluaran dalam suatu periode tertentu dan laporan perubahan 

ekuitas menunjukan sumber dan pengunaan atas modal perusahaan (Yolanda & 

Kesuma, 2014). Sebuah perusahaan harus memiliki pencatatan keuangan harian, 

mingguan dan bulanan, hasil dari pencatatan tersebut akan dituangkan kedalam 

laporan keuangan. 

 Dengan memiliki laporan tersebut maka pemilik perusahaan dapat 

mengetahui sejauh mana perkembangan atas usaha yang dimiliki. Laporan juga 

akan dijadikan sarana pengambilan keputusan sebagai contoh jika dalam satu 

bulan memiliki kerugian maka perusahaan dapat menentukan target apa yang bisa 

dilakukan untuk meningkatkan penjualan. Maka dari itu pencatatan dan laporan 

keuangan sangat penting untuk kelangsungan perusahaan yang dijalankan dan 

laporan yang baik akan menimbulkan keputusan – keputusan yang strategis 

(Helmi Herawati, 2019).  

 Perusahaan yang telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) wajib 

melaporkan hasil audit oleh akutan publik atas laporan keuangan perusahaan. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mengeluarkan undang – undang Nomor 29/ 

POJK. 04 / 2016 terkait dengan “Laporan Tahunan emiten dan perusahaan 
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publik”, terdapat pada bab 3 terkait dengan penyampain laporan keuangan 

“Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyampaikan Laporan Tahunan kepada 

Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun 

buku berakhir”. 

Pada tahun 2015 hingga 2020 peneliti mendapatkan beberapa fenomena 

penting yang terjadi pada tahun – tahun tersebut yang membuat beberapa 

perusahaan mengalami Audit Delay. Tahun 2015 merupakan tahun penuh 

tantangan bagi sektor pertambangan. Dinyatakan oleh PWC pada tahun 2016 

penurunan harga komoditas sebesar 25% dibandingkan tahun sebelumnya. Ini 

yang mendorong perusahaan pertambangan harus berupaya keras meningkatkan 

produktivitas, beberapa di antaranya berjuang untuk bertahan, pelepasan aset atau 

penutupan usaha. Di ikuti dengan Rencana pengaturan harga jual khusus untuk 

batu bara ke sektor ketenagalistrikan mendorong indeks sektor pertambangan 

memerah.  

Suryahadi menyampaikan pada tanggal 5 Desember 2019, Indeks sektor 

pertambangan menjadi salah satu penjegal langkah Indeks Harga Saham 

Gabungan sepanjang 2019. Indeks sektor pertambangan tumbuh negatif 12,83%. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan indeks sektor ini tumbuh negatif. 

Anjloknya kinerja indeks sektor pertambangan tidak terlepas dari turunnya harga 

batubara sepanjang 2019. Dikarenakan hal tersebut beberapa perusahaan pada 

sector pertambangan tidak dapat menyampaikan laporan keuangan tepat waktu 

sehingga Bursa Efek Indonesia memberhentikan perdagangan saham milik 10 

emiten yang belum menyampaikan laporan keuangan tahunan per 31 Desember 

2019.  

Terdapat berbagai perusahaan Indonesia yang telah dinonaktifkan sementara 

aktivitasnya oleh Bursa Efek Indonesia lantaran keterlambatan untuk 

menyampaikan laporan keuangan kuartal III 2019. Kepala divisi penilaian 

perusahaan 1 (Satu) menyampaikan bahwa hal tersebut berkaitan dengan 

kewajiban menyampaikan laporan keuangan dan merujuk kepada peraturan I – H: 
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terkait dengan sanksi, Bursa Efek Indonesia telah memberikan peringatan tertulis 

3 dan penambahan denda sebesar 150 Juta rupiah kepada setiap perusahaan yang 

terlambat menyampaikan laporan keuangan dan perusahaan yang belum 

melakukan pembayaran terhadap denda yang telah ditetapkan. 

 Penelitian menunjukan bahwa keterlambatan dalam penyampain atas 

laporan keuangan akan mempengaruhi Earning Response Coefficient (ERC) atas 

perusahaan. ERC sendiri merupakan sebuah modal penilaian yang dapat 

digunakan untuk mendeteksi kemungkinan terkait dengan naik atau turun nya 

sebuah harga saham atas reaksi pasar terhadap laba perusahaan. Keterlambatan 

atas laporan keuangan dapat mempengaruhi kekuatan ERC. Hal terkait laporan 

keuangan akan membuat keputusan Investor tidak relevan dikarenakan informasi 

yang didapatkan tidak akurat. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memiliki peran 

penting dalam bursa saham, keterlambatan penyampaian laporan ini akan 

mengurangi informasi atas laba sehingga dibuatnya denda administratif atas 

masalah yang masih relatif tinggi. Perubahan atas harga saham akibat laba akan 

mempengaruhi informasi yang didapatkan oleh Investor. Maka dengan ini 

keterlambatan atas penyampain laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan 

akan berakibat ke berbagai pihak sehingga harus diambil tindakan (denda) agar 

hal tersebut tidak terjadi Kembali (Meini et al., 2021) 

 Beberapa penelitian terkait dengan faktor yang dapat mempengaruhi 

waktu laporan keuangan seperti yang dilakukan oleh Fitria & Indah (2015) hasil 

yang diperoleh adalah profitabilitas perusahaan memiliki pengaruh signifikan 

terhdap Audit Delay pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI.  

 Fauziyah & Indarto (2016) dengan mengambil contoh atas perusahaan 

property and real estate yang terdaftar di bursa efek indonesia pada tahun 2012 – 

2014 menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap Audit Delay. Hasil lain yang ditunjukan oleh Dewi (2010) yang 

mengambil contoh perusahaan consumer goods yang terdafar pada bursa efek 

indonesia 2004 – 2008 menyatakan bahwa profitabilitas dan solvabilitas 
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mempunyai perngaruh kepada Audit Delay dimana hasil ini berbeda dengan Fitra 

& Indah (2015) terkait dengan solvabilitas (Amani & Waluyo, 2016) 

 Penelitian lainnya dilakukan oleh Justita (2017) yang mengambil kasus 

pada sektor manufaktur periode 2013 – 2015. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukan bahwa profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas memiliki pengaruh 

terhadap audit report delay (Dura, 2017). Berikutnya terdapat penelitian yang 

dibuat oleh Wiwik (2006) dimana penulis mengunakan perusahaan yang terdapat 

pada BEI dengan periode 2000 – 2002 hasil dari analisis tersebut disumpulkan 

bahwa ukuran perusahaan, rasio hutang terhadap ekuitas, laba / rugi emiten 

berpengaruh positif terhadap Audit Delay (Wiwik Utami, 2006).  

 Selvia & Bambang (2015) juga melakukan penelitian terhadap faktor 

yang mempengaruhi Audit Delay mengunakan perusahaan yang terdaftar pada 

BEI periode 2011 – 2013, hasil yang diperoleh adalah Profitabilitas berpengaruh 

negatif sedangkan solvabilitas tidak berpangaruh terhadap Audit Delay 

(Rachmawati, 2008). Juanita & Satwiko (2012) juga melakukan penelitian 

terhadap perusahaan yang terdapat pada BEI bagian manufacturing periode 2007 

– 2009, hasil nya menunjukan bahwa profabilitas, sovabilitas, profit / loss dan 

ownership tidak berpengaruh kepada Audit Delay.  

 Berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Bhuiyan & D’costa 

(2020) meneliti terkait dengan Komite Audit dan ownership terhadap Audit Delay. 

Dari hasil penelitian yang didapatkan, Komite Audit dan ownership mempunyai 

pengaruh positif pada Audit Delay. Menurut penelitian yang dilakukan laporan 

keuangan yang berkualitas dan opini dari auditor adalah hal yang mempengaruhi 

Audit Delay (Bhuiyan & D’Costa, 2020). Mathuva, Tauringana & Owina (2019) 

menyatakan dari hasil penelitian dengan negara Kenya sebagai contoh bahwa 

corporate governance dengan beberapa proxy seperti board size dan board 

independence memiliki pengaruh terhadap Audit Delay (Mathuva et al., 2019).  

 Terdapat Penelitian terkait Financial Distress yang dilakukan oleh 

Agung & Venda (2020) menunjukan bahwa perusahaan yang memiliki nilai Z 
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yang tinggi maka semakin pendek Audit Delay dibanding perusahaan yang 

memiliki nilai Z yang rendah. Berbeda dengan Daniel (2017) yang menggunakan 

kepemilikan institutional dan Komite Audit sebagai variable untuk menyimpulkan 

bahwa kepemilikan instutisional terbukti berpengaruh signifikan secara terhadap 

integritas laporan keuangan. Untuk dapat menghasilkan suatu laporan keuangan 

yang jujur, diperlukan suatu mekanisme pengendalian baik dari dalam perusahaan 

seperti tata kelola perusahaan yang baik maupun dari luar perusahaan seperti 

auditor. Komite Audit terbukti berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

Arah koefisien yang positif menunjukkan bahwa keberadaan Komite Audit tidak 

hanya sebatas pemenuhan regulasi, tetapi juga disertai dengan kinerja yang 

efektif. 

 Suci & Abdul (2014) meneliti hal yang sama yaitu Audit Delay namun 

menggunakan earning per share dimana dinyatakan bahwa variable tersebut 

berpengaruh signifikan positif terhadap pembuatan laporan keuangan.  

Berikut adalah hubungan antara variable dependen, variable independent dan 

fenomena yang telah digunakan: 
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Gambar  1.1 : Diagram Alur 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Beberapa penelitian menunjukan bahwa kasus keterlambatan pembuatan 

laporan keuangan masih tetap terjadi hingga tahun 2019 sehingga membuat 

penulis tertarik untuk membuat studi kasus tersebut dengan fokus terhadap faktor 

– faktor yang mempengaruhi keterlambatan laporan keuangan. Bagaimana 

Pengaruh Institutional Ownership, Earning Per Share, Financial Distress dan 

Komite Audit dapat membuat auditor dan perusahaan membutuhkan waktu untuk 

pembuatan laporan keuangan. Meski penelitian ini sebelumnya telah dilakukan di 

Indonesia namun masih terdapat banyak perbedaan pada hasil penelitian 

AUDIT DELAY (Y) 

INSITUTIONAL OWNERSHIP FINANCIAL DISTRESS EARNINGS PER SHARE 

PT BANK RAKYAT 

INDONESIA AGRONIAGA 

Tbk (AGRO) 

PT. TIGA PILAR 

SEJAHTERA FOOD Tbk 

(AISA) 

PT. SRI REJEKI ISMAN Tbk 

(SRIL) 

  Kepemilikan institusional 

adalah suatu kepemilikan 

berupa saham yang dimiliki 

oleh berbagai lembaga atau 

institusi, seperti perusahaan 

asuransi, perusahaan investasi, 

bank, dan institusi lainnya. 

  ada dua (2) pihak institusional 

yang memiliki saham di PT 

AGRO, yaitu PT BRI (87.10%) 

dan DAPENBUN (6.32%) – 

Total 93.42%. 

 Kepemilikan dari pihak 

institusi dikatakan dapat 

mengurangi Audit Delay karena 

pihak insitutional dapat 

menuntut pihak manajemen 

agar laporan keuangan 

diselesaikan tepat waktu. 

  PT Indo Beras Unggul dan PT 

Sukses Abadi Karya Inti 

(SAKTI) yang berada pada 

naungan entitas PT Dunia 

Pangan. Keduanya melakukan 

pemalsuan dengan 

memproduksi beras dari jenis 

varietas padi IR 64 yang 

merupakan tanaman subsidi 

pemerintah atau menghasilkan 

beras medium. Selanjutnya, 

dijual dengan harga beras 

premium. 

 Dari sisi market, harga saham 

TPSF terus merosot hingga 

sekarang. Dan dari sisi bisnis, 

operasi bisnis beras TPS Food 

hampir berhenti total. 

 Bursa Efek Indonesia (BEI) 

menyatakan PT Tiga Pilar 

Sejahtera Foods Tbk (AISA) 

masih belum menyampaikan 

laporan keuangan  

 Analisa Panin Sekuritas 

William Hartanto menilai SRIL 

masih kurang menarik.  Saham 

emiten tekstil terbesar di 

Indonesia ini memang relatif 

kecil, namun perdagangannya 

juga relatif sepi, membuat 

laporan keuangan menjadi tidak 

baik dimata investor. 

 Semakin kecil angka PER 

maka semakin murah pula harga 

saham, maka keuntungan akan 

rendah. 

 Hal ini mencerminkan pelaku 

pasar tidak berminat dengan 

saham ini. 

 

Financial Distress berpengaruh 

terhadap audit delay 

Earning per Share berpengaruh 

terhadap audit delay 

Institutional Ownership 

berpengaruh terhadap audit 

delay 



7 
 

sebelumnya sebagai contoh dari segi periode penelitian sebelumnya yang 

memakai periode kurang dari 5 tahun membuat data kurang relevan. Hasil 

Pengujian sebelumnya juga menggunakan variable yang berbeda dalam satu 

model penelitian. Terdapat banyak penelitian sebelumnya yang masih 

mengunakan dummy variable (Reputasi KAP, Opini Audit) Salah satu variable 

yaitu Komite Audit yang digunakan pada penelitian ini mempunyai background 

Akuntasi atau Ekonomi. Penelitian dengan proxy ini belum banyak dilakukan di 

Indonesia maupun luar negeri. Karena itu, Penulis merasa perlu melakukan 

penelitian untuk mengetahui lebih lanjut melalui olahan data dan uji hipotesis 

yang akan dilakukan berikutnya untuk melihat dampak Institutional Ownership, 

Earning per Share, Financial Distress dan Komite Audit. 

 Atas dasar latar belakang di atas, Penelitian ini dilakukan penyebab atas 

Audit Delay.  Penelitian yang akan dilakukan adalah pada perusahaan penghasilan 

bahan baku (sektor pertambangan) yang terecatat pada bursa efek indonesia 

selama tahun 2015 – 2019.  Maka peneliti mengangkat “Faktor – faktor yang 

berpengaruh terhadap Audit Delay dan Komite Audit sebagai variable 

Moderasi” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, maka digunakan rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Insitutional Ownership berpengaruh signifikan terhadap Audit 

Delay, 

2. Apakah Earning Per Share berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay, 

3. Apakah Financial Distress berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay, 

4. Apakah keberadaan Komite Audit mampu memoderasi pengaruh 

Institutional Ownership terhadap Audit Delay, 

5. Apakah keberadaan Komite Audit mampu memoderasi pengaruh Earning 

Per Share terhadap Audit Delay, 
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6. Apakah keberadaan Komite Audit mampu memoderasi pengaruh 

Financial Distress terhadap Audit Delay. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh Insitutional Ownership terhadap 

Audit Delay 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh Earning Per Share terhadap Audit 

Delay 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh Financial Distress terhadap Audit 

Delay 

4. Untuk menguji secara empiris apakah Komite Audit mampu memoderasi 

pengaruh Institutional Ownership terhadap Audit Delay 

5. Untuk menguji secara empiris apakah Komite Audit mampu memoderasi 

pengaruh Earning Per Share terhadap Audit Delay 

6. Untuk menguji secara empiris apakah Komite Audit mampu memoderasi 

pengaruh Financial Distress terhadap Audit Delay 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaaat yang diharapakan dari penelitian ini adalah: 

1. Penilitian ini dapat menjadi referensi dan memberikan konsep bagi peneliti 

berikutnya dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. 

2. Bagi investor dan perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadibahan masukan untuk pertimbangan dan mengevaluasi kinerja 

perusahaan guna memperoleh kepastian tingkat pengembalian dalam 

investasi yang dilakukan. Sedangkan bagi perusahaan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

melakukan perbaikan atau peningkatan kinerja perusahaan.  
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3. Memberikan bukti empiris tentang pengaruh Insitutional Ownership, 

Earnings Per Share dan Financial Distress terhadap Audit Delay dengan 

Komite Audit sebagai variable moderasi. 

4. Sebagai evaluasi bagi para auditor untuk meningkatkan kinerja agar 

mempercepat pelaporan keuangan dan menjadi bahan masukan bagi 

pemimpin KAP untuk mendapatkan solusi agar memitigasi resiko 

keterlambatan pada pekerjaan audit. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB 1: PENDAHULUAN 

 Bab ini menguraikan gambaran umum terhadap latar belakang penelitian, 

ruang lingkup penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian dan sistematika penulisan atas  

BAB 2: LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 Bab ini akan menampilkan theory akutansi, kerangkan pemikiran, 

pengembangan hipotesis. Dilanjutkan dengan faktor - faktor yang dapat 

mempengaruhi waktu penyampaian laporan keuangan. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

 Bab ini akan diuraikan mengenai pemilihan objek penelitian, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik pengolahan data yang 

digunakan dalam penelitian. 

BAB 4: HASIL PENELITIAN 

   Hasil penelitian yang telah dilakukan akan disajikan pada bab ini. Diikuti 

dengan bagaimana variable berinteraksi sesuai hasil dan bahasan secara 

komprehensif yang nantinya akan mengarah pada kesimpulan dari peneltiian 

BAB 5: SIMPULAN DAN SARAN 
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 Kesimpulan dan beberapa rekomendasi akan diberikan berdasarkan 

kesimpulan dari penelitian. Kesimpulan mungkin sesuai dengan rekomendasi 

untuk pihak yang berkepentingan.  
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